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ABSTRACT 

 This research aimed to analyze the implementation of Financial 

Accounting Standards Entity Without Public Accountability on the financial 

statements of micro, small and medium enterprises. 

 Based on the problems and aim of the research, this research uses 

qualitative research type. The data used in this research is secondary data in the 

form of financial statements of Apin restaurant and Smile Cell. 

 The result of this research stated that Apin Restaurant and Smile Cell 

have not been able to implement Financial Accounting Standards of Entity 

Without Public Accountability in their financial report. 

Keywords: Financial Accounting Standards Entity Without Public 

Accountability, Financial Statements, UMKM 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari 

proses pelaporan keuangan. Menurut standar akuntansi keuangan yang 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, Tujuan laporan keuangan adalah  

mailto:khairudin@yahoo.co.id
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menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 

 Laporan keuangan yang berkualitas dapat memberikan informasi yang 

akurat dan komprehensif bagi seluruh pihak yang berkepentingan dan 

mencerminkan kinerja perusahaan secara utuh. Laporan keuangan juga 

menyajikan laporan rugi atau laba dari perusahaan. Laporan keuangan juga dapat 

menjadi tolak ukur bagi pemilik dalam memperhitungkan keuntungan yang 

diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai, dan juga dapat 

mengetahui bagaimana keseimbangan antara harta, hutang dan ekuitas yang ada 

pada perusahaan. Setiap keputusan keuangan yang diambil oleh pemilik 

perusahaan dalam pengembangan usahanya akan didasarkan pada kondisi 

keuangan yang dilaporkan secara lengkap pada laporan keuangan, tidak hanya 

diputuskan berdasarkan besarnya laba/rugi. 

 Melihat pentingnya laporan keuangan sebagai dasar pengambilan 

keputusan oleh perusahaan, untuk itu laporan keuangan harus mudah untuk 

dipahami oleh para pihak pemakainya. Untuk itulah dibutuhkan suatu standar 

akuntansi untuk mengatur penyajian laporan keuangan untuk suatu entitas. 

 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) diperuntukkan untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 

signifikan dan hanya menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 

pengguna eksternal.Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat 

langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.  

 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar Akuntansi 

Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada tanggal 

12 Juli 2009. SAK ETAP yang dikeluarkan oleh IAI ini berlaku efektif mulai 01 

Januari 2011. Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 

untuk entitas yang belum memiliki akuntabilitas dalam menyajikan laporan 

keuangan termasuk usaha kecil dan menengah atau yang biasa disebut dengan 

UMKM. 

Dengan adanya SAK ETAP ini diharapkan Usaha Mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) mampu membukukan akuntansi guna menyajikan laporan 

keuangan sehingga lebih mudah bagi para pengusaha UMKM untuk memperoleh 

pembiayaan (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
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Sampai sekarang masih banyak usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang 

belum menyelenggarakan pencatatan atas laporan keuangan usahanya hal ini akan 

berdampak pada sulitnya mendapatkan kredit lunak dari lembaga keuangan.  

Terlepas dari itu semua, perlunya penyusunan laporan keuangan bagi UMKM 

sebenarnya bukan hanya untuk kemudahan memperoleh kredit dari kreditur, tetapi 

untuk pengendalian aset, kewajiban dan modal serta perencanaan pendapatan dan 

efisiensi biaya-biaya yang terjadi yang pada akhirnya sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan perusahaan. 

 Berdasarkan latarbelakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian secara lebih mendalam mengenai implementasi SAK ETAP pada Usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM)dengan judul penelitian: “Analisis 

Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

Pada Laporan Keuangan UMKM” dengan studi kasus pada Rumah Makan Apin 

dan Smile Cell dimana kedua UMKM ini belum dapat menyusun laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah penyajian laporan keuangan Rumah Makan Apin dan Smile Cell 

sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP)? 

2. Apakah Terdapat kendala-kendala dalam penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) terkait dengan 

pernyajian laporan keuangan pada Rumah Makan Apin dan Smile Cell? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah penyajian laporan keuangan Rumah Makan Apin 

dan Smile Cell sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP)? 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat kendala-kendala yang dihadapi dalam 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas 

Publik (SAK ETAP) terkait dengan penyajian laporan keuangan di Rumah 

Makan Apin dan Smile Cell. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bagi Peneliti: 

Peneliti dapat memahami tentang standar akuntasi keuangan entitas 

tanpa akuntabilitas publik dan implementasinya terhadap laporan keuangan 

pada Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 
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Bagi Akademisi: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi di dunia 

akuntansi dan bisa dijadikan bahan referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

Bagi Perusahaan: 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan rekomendasi bagi 

perusahaan tentang bagaimana cara mengimplementasikan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada 

laporan keuangan Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Pendukung 

2.1.1 Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu entitas. Kieso 

(2007:2) laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi 

keuangan utama kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Laporan keuangan pada 

dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

berkomunikasi antara data keuangan dan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut 

(Munawir, 2001:7).  

 Laporan keuangan adalah proses akuntansi yang digunakan sebagai media 

untuk berkomunikasi tentang informasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan kepada pemakainya sebagai salah satu bahan dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu laporan keuangan juga berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pihak manajemen. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2007:3) tujuan dari laporan keuangan adalah:  
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a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini adalah memenuhi 

kebutuhan bersama dari sebagian besar pengguna. Namun demikian laporan 

keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan 

oleh pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, karena secara 

umum menggambarkan pengaruh keuangan dari berbagai kejadian dimasa 

yang lalu (historis), dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi 

non-keuangan.  

c. Laporan keuangan juga telah menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh 

manajemen atau merupakan pertanggungjawaban manajemen atas sumber 

daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin melakukan 

penilaian terhadap apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban 

manajemen, melakukan hal ini agar mereka dapat membuat keputusan 

ekonomi. Keputusan ini mungkin saja mencakup keputusan untuk 

menanamkan atau menjual investasi mereka dalam suatu perusahaan atau 

keputusan untuk mengangkat kembali atau melakukan penggantian 

manajemen.  

2.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

 Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam 

laporan keuangan berguna bagi penggunanya. Karakteristik kualitatif pokok 

laporan keuangan ada 4 (empat), yaitu: 

1. Dapat Dipahami  

2.  Relevan  

3.  Keandalan   

4.  Dapat Dibandingkan  

2.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:12) paragraf 3.12, Laporan 

keuangan entitas meliputi: 

1.  Laporan Posisi Keuangan/ Neraca; 

2.  Laporan Laba Rugi; 

3.  Laporan Perubahan Ekuitas; 

Laporan perubahan ekuitas menunjukkan: 

a. Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau 

b. Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan 

pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik; 



Analisis Implementasi Standar Akuntansi Keuangan 

..................( Rosmiati, Aminah, Khairudin, Haninun dan Sherly Wibowo)................      71 

 

4.   Laporan Arus Kas; 

5.   Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan atas apa yang 

disajikan dalam laporan posisi. Catatan atas laporan keuangan memberikan 

penjelasan atau rincian dari pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan 

tersebut dan informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 

pengakuan dalam laporan keuangan. 

2.3 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

 Pengertian usaha mikro, kecil dan menengah berdasarkan Undang-undang 

nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah adalah sebagai 

berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 

atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

2.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) diperuntukkan untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 

signifikan dan hanya menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 

pengguna eksternal. 

 SAK ETAP diterbitkan tahun 2009 berlaku efektif 1 Januari 2011 dan 

dapatditerapkan lebih awalyaitu 1 Januari 2010. SAK ETAP ini dimaksudkan agar 

semua unit usahamenyusun laporan keuangansesuai dengan standar yang telah  
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ditetapkan.SAK ETAP terdiri dari 30 bab dengan jumlahhalaman sebanyak 182 

halaman.  
 

2.4.1 Tujuan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) 

IAI pada tanggal 17 Juli 2009 yang lalu, telah menerbitkan SAK untuk 

Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) atau The Indonesian Accounting  

Standars for Non-Publicly-Accountable Entities, dan telah disahkan oleh DSAK  

IAI pada tanggal 19 Mei 2009. Apabila SAK-ETAP ini telah berlaku efektif,  

maka perusahaan kecil seperti UMKM tidak perlu membuat laporan keuangan 

menggunakan PSAK.  

  Menurut SAK ETAP (2009) Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas 

Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas 

tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang: 

1)       Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan 

2)       Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal (pemiilik yang tidak terlibat  

langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit).  

Entitas memliki akuntabilitas publik signifikan jika:  

1) Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 

pengajuan pernyataan pendaftaran, padatoritas pasar modal atau regulator 

lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau  

2) Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok 

besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang  

efek, dana pensiun reksa dana dan bank investasi.   

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik siginifikan dapat menggunakan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa akuntabilitas Publik jika otoritas 

berwenang (regulator) mengizinkan penggunaan Standar akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 

2.4.2 Penerapan Standar Akuntansi Untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik 

Pada tahun awal penerapan SAK ETAP, entitas yang memenuhi persyaratan 

untuk menerapkan SAK ETAP dapat menyusun laporan keuangan tidak 

berdasarkan SAK ETAP, tetapi berdasarkan PSAK Non-ETAP. Sepanjang 

diterapkan secara konsisten, entitas tersebut tidak diperkenankan untuk kemudian 

menerapkan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan berikutnya.  
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Entitas yang menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP kemudian  

tidak memenuhi persyaratan sebagai entitas yang boleh menggunakan SAK 

ETAP, maka entitas tersebut tidak diperkenankan untuk menyusun laporan 

keuangan berdasarkan SAK ETAP, melainkan wajib menyusun laporan keuangan  

berdasarkan PSAK non- ETAP dan tidak diperkenankan untuk menerapkan SAK 

ETAP ini kembali sesuai dengan paragraf 29.4  (Sumber: Standar Akuntansi 

Keuangan-Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik). 

 SAK ETAP diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai 

pada atau setelah 1 Januari 2011, penerapan dini diperkenankan. Jika SAK ETAP 

diterapkan dini, maka entitas  harus  menerapkan SAK ETAP untuk penyusunan 

laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2010.  (Sumber: SAK 

ETAP Bab 30 Ruang Tanggal Efektif 30.1). 

2.4.3 Pengukuran Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

SAK ETAP menjelaskan bahwa pengukuran adalah proses penetapan 

jumlah uang yang digunakan entitas untuk mengukur aset, kewajiban, 

penghasilan, dan beban dalam laporan keuangan. Proses ini termasuk pemilihan 

dasar tertentu.  

Dasar pengukuran yang umum adalah biaya historis dan nilai wajar :  

1. Biaya Historis 

Aset adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai 

wajar dari pembayaran yang diberikan untuk memperoleh aset pada saat 

perolehan. Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara kas yang , atau 

diterima atau sebesar nilai wajar dari aset non-kas yang diterima sebagai 

penukar dari kewajiban pada saat terjadinya kewajiban.  

2. Nilai Wajar 

Adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset, atau 

untuk menyelesaikan suatu kewajiban, antara pihak-pihak yang 

berkeinginan dan memiliki pengetahuan yang memadai dalam suatu 

transaksi dengan wajar.  

2.4.4 Pengakuan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

1. Aset 

Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di 

masa depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai atau 

biaya yang dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakui dalam neraca jika  
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pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya dipandang tidak 

mungkin mengalir ke dalam entitas setelah periode pelaporan berjalan. 

Sebagai alternatif transaksi tersebut menimbulkan pengakuan beban dalam 

laporan laba rugi. 

2. Kewajiban 

Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran 

sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk 

menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan 

dapat diukur dengan andal. 

3. Penghasilan 

Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan 

aset dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika 

kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan 

peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur 

secara andal. 

1. Beban 

Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari pengakuan aset dan 

kewajiban. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat 

ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau 

peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang diteliti oleh penulis adalah kualitatif.Penelitian kualitatif 

adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan 

dalam penelitian kualitatif. 

3.2 Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Apin yang bergerak dibidang 

perdagangan makanan dan Smile Cell yang bergerak dibidang perdagangan pulsa 

dan kuota. 

Peneliti melakukan penelitian terkait implementasi Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik pada kedua UMKM ini pada bulan 

November - Desember 2017. 
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3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 

laporan keuangan dari Rumah Makan Apin dan Smile Cell pada bulan Oktober 

2017. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Peneliti melakukan tanya jawab langsung dengan para karyawan 

perusahaan yang berhubungan langsung dengan pemilik Rumah 

Makan Apin dan Smile Cell. 

2. Observasi 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung pada tempat studi kasus. 

3. Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan data melalui catatan dan dokumen akuntansi 

pada Rumah Makan Apin dan Smile Cell. 

3.5 Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 2 metode, antara lain: 

1. Deskriptif 

 Metode ini dimulai dengan proses pengumpulan data, penyusunan 

data, penginterpretasikan data kemudian data dianalisis sehingga 

memberikan keterangan yang lengkap bagi masalah yang dihadapi. 

2. Komparatif 

 Metode ini dilakukan dengan membandingkan teori-teori pada Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) dengan praktik yang tertuang dalam laporan keuangan Rumah 

Makan Apin dan Smile Cell. Setelah dibandingkan, peneliti akan 

mengambil kesimpulan dari hasil perbandingan tersebut. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

1.1 Analisis Terhadap Pengakuan Aset, Kewajiban, Penghasilan dan Beban 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik 
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Pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban yang dilakukan oleh 

Rumah Makan Apin dan Smile Cell dan berdasarkan SAK ETAP (Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik). 

 

4.2 Analisis Terhadap Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

1. Neraca 

Neraca menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas suatu entitas pada 

suatu tanggal tertentu – akhir periode pelaporan.  

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi adalah laporan yang menyajikan kinerja 

keuangannya pada suatu periode keuangan.  

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugientitas 

untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara 

langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan 

kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode 

tersebut, dan (tergantung pada format laporan perubahan ekuitas yang 

dipilih oleh entitas)jumlah investasi oleh, dan dividen dan distribusi 

lain ke pemilik ekuitas selama periode tersebut.  

4. Laporan Arus Kas 

Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kas untuk 

suatu periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 

aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai 

tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan 

atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian 

jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos 

yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 

 

4.3   Laporan Keuangan Rumah Makan Apin dan Smile Cell 

Laporan keuangan yang disusun oleh rumah makan Apin dan Smile Cell 

adalah sebagai berikut: 

1. Rumah Makan Apin 

Rumah Makan Apin belum dapat menyusun laporan keuangan dan 

hanya membuat perhitungan laba rugi dengan menghitung selisih 

antara pengeluaran dengan pemasukan. Perhitungan yang dibuat oleh  
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Rumah Makan Apin periode Bulan Oktober 2017 adalah sebagai 

berikut: 

 

Pemasukan: 

 

Prasmanan                                                        

Pesanan                                                             

 

 

Pengeluaran: 

 

Daging                               

Sayur                                  

Bumbu                               

Buah                                   

Beras                                   

Galon                                  

Listrik&Air                         

Kopi, teh, susu, dll              

Bensin                                 

Gas                                      

Gaji                                     

Plastik,kertas,nota, dll      

Sewa                                   

 

Untung                                                               

 

 

Rp. 36.088.000 

Rp.   1.500.000 

 

 

 

 

Rp. 5.520.000 

Rp. 4.200.000 

Rp. 3.970.000 

Rp. 1.535.000 

Rp. 2.535.000 

Rp.    500.000 

Rp.    850.000 

Rp. 1.165.000 

Rp.    550.000 

Rp.    944.000 

Rp. 5.800.000 

Rp.    433.000 

Rp  1.000.000 

 

 

 

 

 

 

Rp. 37.588.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. 29.002.000                                                         

Rp.   8.586.000 

 

Penyusunan laporan keuangan ini belum sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik dimana 

seharusnya laporan keuangan yang disusun adalah sebagai berikut: 
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Rumah Makan Apin 

Neraca 

Per 31 Oktober 2017 

Aset Kewajiban dan Ekuitas 

Aset Lancar Kewajiban Jangka Pendek 

Kas 

        

8.122.500  Hutang Usaha   640.000 

Persediaan 1.436.000      

Perlengkapan 3.450.000  

 

  

Jumlah Aset Lancar 13.008.500   

    

Aset Tetap   Ekuitas  

Peralatan          18.246.000 

  

10.248.500 Modal Apin    33.419.053  

Ak.Dep Per.     (7.997.500) 

 

    

Kendaraan         15.250.000 

  

10.802.053     

Ak.DepKen.      (4.447.947) 

 

    

Jumlah Aset Tetap 21.050.553   

Jumlah Aset 

      

34.059.053  

Jumlah Kewajiban 

& Ekuitas    34.059.053  
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Rumah Makan Apin 

Laporan Laba Rugi 

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Oktober 2017 

  

 

  

Pendapatan: 

 

  

Pendapatan Usaha 

 

     37.588.000  

  

 

  

Beban-Beban: 

 

  

Beban Bahan Baku     17.760.000    

Beban Listrik dan Air           850.000    

Beban Bahan Bakar           550.000    

Beban Gaji        5.800.000    

Beban Sewa        1.000.000    

Beban Dep. Peralatan           273.979    

Beban Dep.Kendaraan           317.708    

Beban lain-lain        3.042.000    

Beban Pajak                      375.880  

  

     29.969.568  

Laba Bersih          7.618.433  

 

Rumah Makan Apin 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Oktober 2017 

 

  

Modal awal    25.800.621  

Laba Bersih 31 Oktober 2017       7.618.433 

Modal Akhir per 31 Oktober 2017    33.419.053  
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2. Smile Cell 

Smile Cell belum dapat menyusun laporan keuangan dan hanya 

membuat perhitungan laba rugi dengan menghitung selisih antara 

pendapatan dengan biaya. Perhitungan yang dibuat oleh Smile Cell 

periode Bulan Oktober 2017 adalah sebagai berikut: 

Pemasukan: 

 

Pulsa                                                                 

Kuota                                                               

Paket                                                                

Smf                                                                  

3                                                                       

Axis                                                                 

Telkom                                                            

Aks                                                                   

 

 

 

Pengeluaran: 

Saldo                                  

Smf                                   

3                                         

Axis                                    

Indosat                                

Telkom                               

Aks                                     

Listrik                                 

Sewa                              

Dll                                        

 

Untung                                                          

 

 

Rp. 12.825.000 

Rp. 20.300.000 

Rp    1.225.000 

Rp    3.307.500 

Rp.   4.673.000 

Rp.   4.252.500 

Rp.   2.915.000 

Rp.   6.352.500 

 

 

 

 

Rp. 32.000.000 

Rp.   3.307.500 

Rp.   4.173.000 

Rp    3.727.500 

Rp.   2.310.000 

Rp.   5.578.000 

Rp.      328.000 

Rp.      200.000 

Rp.      750.000 

Rp.        50.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                        

Rp. 56.388.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. 52.424.000 

Rp.   3.964.000 

 

Penyusunan laporan keuangan ini belum sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik dimana 

seharusnya laporan keuangan yang disusun adalah sebagai berikut: 
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Smile Cell 

Neraca 

 Per 31 Oktober 2017 

    Aset Kewajiban dan Ekuitas 

Aset Lancar Kewajiban Jangka Pendek 

Kas     3.500.500  Hutang Usaha     1.028.000  

Persediaan     7.591.500      

Perlengkapan 150.000      

Jumlah Aset Lancar   11.242.000  

      

  Aset Tetap   Ekuitas   

Peralatan         2.200.000  Modal Sugiyanto   12.095.250  

Ak. Dep.Perl.  (318.750)      

Jumlah Aset Tetap 1.881.250      

Jumlah   13.123.250   Jumlah Kewajiban    13.123.250  

   dan Ekuitas  

 
 

Smile Cell 

Laporan Arus Kas 

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Oktober 2017 

    

Aktivitas Operasi:   

Penjualan   55.388.000    

Pembelian  ( 50.424.000) 

Beban sewa  (      750.000) 

Beban listrik (      200.000) 

Beban lain-lain (        50.000) 

Pembayaran Hutang (      599.000)   

Jumlah Kas Aktivitas Operasi   3.365.000 

    

Aktivitas Investasi                  0 

  

 Aktivitas Pendanaan                  0 

Kenaikan Kas     3.365.000 

Kas dan Setara Kas 01 Oktober 

2017 

         135.500  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang implemetasi Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik pada laporan keuangan UMKM yang 

telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Rumah makan Apin dan Smile Cell belum menyusun laporan 

keuangannya sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik. 

b. Rumah makan Apin dan Smile Cell belum membuat laporan keuangan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik dan entitas hanya membuat perhitungan laba rugi 

dengan menghitung selisih antara pemasukan dan pengeluaran. Hal ini 

menyebabkan perbedaan dalam perhitungan laba rugi antara 

perusahaan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Rumah Makan Apin dan Smile Cell 

Sebaiknya rumah makan Apin dan Smile Cell menerapkan 

penyusunan laporan keuangan yang tepat berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. Mengingat 

bahwa laporan keuangan adalah informasi yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 

2. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

Perlu diadakannya sosialisasi atau pelatihan kepada UMKM tentang 

bagaimana cara menyusun laporan keuangan berdasarkan berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

sehingga UMKM dapat membuat laporan keuangannya secara tepat. 

3. Bagi Akademisi 

Akademisi dapat memberikan sosialisasi kepada UMKM di Kota 

Bandar Lampung sehingga UMKM dapat menerapkan SAK ETAP 

dalam menyusun laporan keuangannya. 
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